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Semoga Allah SWT senan-
tiasa menolong dan meridhai
perjuangan umat Islam di
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seluruh dunia untuk menegak-
kan kembali kejayaan peradab-
an Islam di bawah naungan

Khilafah Islamiyah. Amin.

WalLahu a’lam bi ash-
Edisi 444

shawab. []

PEMBUNUHAN TERUS BERLANJUT DI BULAN DZULHIJJAH

Di saat kaum Muslimin memasuki bulan suci Dzul-
hijjah dengan harapan meraih ampunan dan rahmat
Allah, darah umat Islam di Palestina dan Lebanon jus-
tru terus mengalir tanpa henti di tangan Zionis Yahu-
di. Di Gaza, jeritan para ibu tak pernah reda, anak-anak
syahid bergelimpangan di bawah reruntuhan rumah
yang dibombardir, sementara banyak jasad masih ter-
timbun puing dan belum mampu dijangkau tim me-
dis yang serba terbatas. Dalam 48 jam terakhir saja,
13 Muslim kembali syahid dan puluhan lainnya terlu-
ka, menambah deretan panjang tragedi sejak 7 Okto-
ber 2023 yang telah merenggut lebih dari 72 ribu nya-
wa dan melukai ratusan ribu lainnya. Di Lebanon, den-
tuman rudal dan serangan drone terus menghantam
wilayah selatan; kendaraan sipil dibakar, anak-anak di-
bunuh, dan keluarga-keluarga tercerai-berai oleh se-
rangan brutal yang tak mengenal belas kasihan.

Timur Tengah kembali berada di ambang eskalasi
besar setelah Donald Trump mengancam Iran dan me-
nyebut “waktu terus berdetak” untuk mencapai kese-
pakatan dengan AS, sementara Israel berada dalam
status siaga tinggi dan siap bergabung dalam kemung-
kinan serangan baru terhadap Iran. Pembicaraan
Trump dengan Benjamin Netanyahu semakin memper-
kuat sinyal perang, terlebih Israel disebut tengah me-
nyiapkan serangan terhadap infrastruktur energi Iran.

Peristiwa penting lainnya adalah pertemuan men-

teri luar negeri BRICS di India yang membahas perang
Iran dan kembali memunculkan perdebatan tentang

posisi dunia Islam di tengah persaingan global. Pan-
dangan ini menegaskan bahwa umat Islam sebenar-
nya memiliki kekayaan alam, posisi strategis, kekuat-
an militer, dan sumber daya manusia yang cukup un-
tuk mandiri tanpa bergantung pada organisasi inter-
nasional seperti G20, G7, G8 maupun PBB. Namun, ke-
lemahan umat saat ini justru berasal dari ketergan-
tungan para penguasa Muslim kepada kekuatan Ba-
rat dan Timur sehingga kemandirian politik umat terus
melemah.

Yang dibutuhkan umat hanyalah bersatu kembali
untuk membentuk kekuatan besar yang layak memim-
pin dunia. Namun, para penguasa saat ini tidak akan
membiarkan hal itu terjadi selama mereka tetap mem-
pertahankan keyakinan dan kekuasaan mereka. Kare-
na itu, umat harus bergerak untuk menyingkirkan me-
reka dari singgasana kekuasaan dan mengangkat se-
orang khalifah yang lurus, yang akan mengembalikan
persatuan, kekuatan, dan kemuliaan umat Islam. Allah
SWT berfirman:
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“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan ber-
takwa, niscaya Kami akan melimpahkan kepada mereka
keberkahan dari langit dan bumi. Tetapi mereka mendus-
takan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka disebab-

kan apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-A'raf: 96).
Allahu Akbar. []

Rasulullah saw. bersabda:
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Perumpamaan kaum Mukmin dalam hal saling mencintai, mengasihi dan menyayangi seperti satu
tubuh. Jika salah satu anggota tubuh sakit, seluruh tubuh juga ikut merasakannya dengan tidak dapat
tidur dan demam. (HR al-Bukhari dan Muslim). []
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DARI IBADAH HAJI
MENUJU PERSATUAN UMAT
DAN KEJAYAAN ISLAM

etiap kali datang Bulan
Dzulhijjah, kita akan
selalu diingatkan de-

ngan dua sosok agung, yakni
Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail
as. Dari kedua utusan Allah
SWT ini kita juga diingatkan de-
ngan dua peristiwa besar dalam
Islam, yakni ibadah haji dan kur-
ban. Keduanya juga Allah SWT
perintahkan untuk memba-
ngun Ka’bah. Dengan penuh ke-
taatan keduanya membangun
Ka’bah seraya berdoa kepada
Allah SWT. Peristiwa ini diabadi-
kan dalam firman-Nya:
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(Ingatlah) ketika Ibrahim me-
ninggikan (membangun) da-
sar-dasar Baitullah bersama
Ismail (seraya berdoa), "Du-
hai Tuhan kami, terimalah dari
kami (amal-amal kami). Sesung-
guhnya Engkaulah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Mengeta-
hui." (TQS al-Baqarah [2]: 127).

Baitullah yang disebut
sebagai Ka’bah inilah yang ber-
ikutnya menjadi pusat pelaksa-
naan ibadah haji kaum Muslim
seluruh dunia.

Ibadah haji adalah bagian
dari Rukun Islam yang hukum-
nya wajib bagi Muslim yang
memiliki kemampuan. Ibadah
haji juga menjadi simbol ten-
tang ketaatan kepada Allah,
pengorbanan sekaligus per-
satuan kaum Muslim sedunia.
Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT:
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Serulah manusia untuk me-
ngerjakan haji! Niscaya mereka
akan datang kepada kamu de-
ngan berjalan kaki, juga dengan
mengendarai unta kurus, yang

datang dari segenap penjuru
yang jauh (TQS al-Hajj [22]: 27).

Simbol Ketaatan

Ibadah haji merupakan
salah satu syariah agung da-
lam Islam. Ibadah haji mengan-
dung makna mendalam ten-
tang ketaatan seorang ham-
ba kepada Allah SWT. Seluruh
rangkaian ibadah haji meng-
ajarkan bahwa seorang Mus-
lim harus tunduk sepenuh-
nya pada perintah Allah SWT.
Padahal kadang secara logi-
ka manusia tidak selalu mema-
hami hikmah di balik setiap pe-
rintah-Nya, khususnya dalam
ibadah haji dan kurban.
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Kisah Nabi Ibrahim as.,
Siti Hajar, dan Nabi Ismail as.
menjadi fondasi spiritual iba-
dah haji yang menunjukkan
puncak ketaatan kepada Allah
SWT. Nabi Ibrahim as. rela me-
ninggalkan keluarganya di pa-
dang tandus Makkah. la bah-
kan bersedia mengorbankan
putranya karena ketaatan pada
perintah Allah SWT. Dari sinilah
ibadah haji mengajarkan bah-
wa keimanan sejati menuntut
kepasrahan total pada kehen-
dak llahi. Hal ini sebagaimana
firman Allah SWT:
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Sempurnakanlah oleh kali-
an ibadah haji dan umrah se-
mata-mata karena Allah (TQS
al-Baqarah [2]: 196).

Simbol Pengorbanan

Selain simbol ketaat-
an, Ibadah haji juga merupa-
kan simbol pengorbanan. Se-
orang Muslim yang berhaji ha-
rus mengorbankan harta, te-
naga, waktu dan kenyaman-
an demi memenuhi panggilan
Allah SWT. Pakaian ihram yang
sederhana mengajarkan pele-
pasan atribut duniawi seper-
ti status sosial, kekayaan dan
kebanggaan diri. Semua ja-
maah tampil setara di hadap-
an Allah SWT. Nilai pengorban-
an ini juga mengingatkan ma-
nusia bahwa kehidupan dunia
tidak boleh menjadikan sese-
orang sombong dan lalai dari
tujuan akhirat. Rasulullah saw.
bersabda:

cf‘s‘i.z; ;.j} G‘A.;_;.E EJ..; ;-\jé é;. &:4 )
I
@l 3l QS@

Buletin Dakwah

ffah

Siapa saja yang menunaikan
ibadah haji semata-mata ikh-
las karena Allah, lalu tidak ber-
kata kotor dan tidak berbuat
fasik, maka ia kembali seperti
hari dilahirkan oleh ibunya (HR
al-Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menunjukkan
bahwa haji bukan sekadar per-
jalanan fisik, tetapi juga proses
penyucian jiwa melalui pengor-
banan dan keikhlasan.

Simbol Persatuan

Ibadah haji juga menja-
di simbol persatuan umat Is-
lam sedunia. Jutaan Muslim
dari berbagai negara, dengan
ragam bahasa dan warna ku-
lit, berkumpul di Masjidil Ha-
ram dengan tujuan yang sama,
yaitu beribadah kepada Allah
SWT.

Dengan demikian ibadah
haji juga harus dipahami seba-
gai melting point (titik lebur)
kaum Muslim dari berbagai
penjuru dunia. Mereka mele-
bur menjadi satu tanpa lagi me-
lihat suku bangsa, warna kul-
it, bahasa serta status ekono-
mi dan sosialnya. Semua meng-
hamba hanya pada Rabb Yang
Satu, Allah SWT.

Mereka menghadap kib-
lat yang sama. Mereka me-
ngenakan pakaian ihram yang
sama. Mereka melaksanakan
ritual yang sama. Tanpa mem-
bedakan status sosial maupun
kebangsaan.

Momentum ini menunjuk-
kan bahwa Islam adalah agama
persaudaraan yang menyatu-
kan umat Muslim di seluruh du-
nia di atas dasar tauhid. Dalam

hal ini, Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya kaum Mukmin
itu bersaudara. Sebab itu, da-
maikanlah di antara sesama sau-
dara kalian itu, dan takutlah ke-
pada Allah, supaya kalian men-
dapat rahmat (TQS al-Hujurat
[49]: 10).

Dengan demikian spi-
rit ketaatan, pengorbanan
dan persatuan yang terkan-
dung dalam ibadah haji seha-
rusnya tidak berhenti pada di-
mensi ritual individual sema-
ta. la juga seharusnya me-
lahirkan kesadaran kolektif
umat Islam dalam aspek sosi-
al, politik dan peradaban. Iba-
dah haji mempertemukan ju-
taan kaum Muslim dari berba-
gai bangsa, bahasa dan maz-
hab dalam satu kiblat dan satu
tujuan: penghambaan kepada
Allah SWT. Momentum ini me-
nunjukkan bahwa Islam adalah
fondasi persatuan Muslim selu-
ruh dunia yang melampaui ba-
tas etnis maupun nasionalisme
sempit.

Dalam sejarah Islam, se-
mangat persatuan ini pernah
menjadi kekuatan besar yang
melahirkan solidaritas poli-
tik dan peradaban Dunia Is-
lam. Marshall Hodgson dalam
The Venture of Islam menijelas-
kan bahwa salah satu kekuat-
an utama peradaban Islam kla-
sik adalah kesadaran kolektif
umat sebagai satu komunitas
global (ummah), yang terhu-
bung oleh akidah, hukum dan
budaya intelektual yang sama.
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Kekuatan utama peradaban
Islam yang menyatukan ne-
geri-negeri Muslim itulah Khila-
fah Islamiyah.

Realitas Umat Hari Ini

Akan tetapi, realitas Du-
nia Islam kontemporer menun-
jukkan kondisi yang berlawan-
an. Persatuan umat melemah
akibat konflik politik, nasional-
isme, sektarianisme dan kepen-
tingan geopolitik global. Krisis
kemanusiaan di Gaza Palestina
menjadi salah satu contoh nya-
ta lemah dan buruknya solida-
ritas politik Dunia Islam. Ribu-
an warga sipil terbunuh. Infra-
struktur dihancurkan. Blokade
berkepanjangan menimbulkan
penderitaan kemanusiaan yang
besar.

PBB dan berbagai lemba-
ga kemanusiaan internasional
berkali-kali melaporkan tinggi-
nya korban sipil dan kerusak-
an fasilitas publik di Gaza aki-
bat genosida yang berkepan-
jangan. Kondisi ini memper-
lihatkan adanya jurang anta-
ra simbol persatuan umat da-
lam ibadah dengan realitas po-
litik Dunia Islam yang masih
terfragmentasi.

Ketegangan geopolitik
di kawasan Timur Tengah juga
memperlihatkan kompleksitas
hubungan antarnegara Mus-
lim. Konflik yang melibatkan
Iran, Israel dan Amerika Seri-
kat pada tahun 2026 ini sering
dipengaruhi oleh kepentingan
politik regional maupun global.
Dalam situasi tersebut, seba-
gian negara Arab memiliki po-
sisi politik yang berbeda-beda
berdasarkan aliansi keamanan

dan kepentingan nasional
masing-masing.

Menuju Persatuan Umat Sedu-
nia
Karena itu ibadah haji se-
harusnya tidak hanya dipa-
hami sebagai ritual spiritual
tahunan, tetapi juga sebagai
momentum pembuktian keta-
atan dan persatuan umat Is-
lam sedunia. Jutaan kaum Mus-
lim yang berkumpul di Masji-
dil Haram menunjukkan bah-
wa Islam memiliki potensi per-
satuan global yang sangat be-
sar. Dengan jumlah populasi le-
bih dari dua miliar jiwa, umat
Islam sesungguhnya merupa-
kan salah satu kekuatan demo-
grafis terbesar di dunia. Jika
potensi tersebut disatukan da-
lam satu kepemimpinan po-
litik, maka umat Islam dapat
menjadi kekuatan peradaban
yang disegani dunia. Allah SWT
berfirman:
Vs Azl Lasihy
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Berpegang teguhlah kalian se-
muanya pada tali (agama) Allah
dan janganlah bercerai-berai
(TQS Ali ‘lmran [3]: 103).

Selain memiliki jumlah
penduduk yang besar, Dunia Is-
lam juga dianugerahi dengan
sumber daya alam dan posisi
geopolitik yang sangat strate-
gis. Banyak negara Muslim ber-
ada di kawasan kaya minyak,
gas, jalur perdagangan interna-
sional dan lintasan transportasi
global. Data Organization of the
Petroleum Exporting Countries
menunjukkan bahwa sebagian
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besar cadangan minyak dunia
berada di negara-negara mayo-
ritas Muslim.

Sejarah  menunjukkan
bahwa peradaban Islam per-
nah menjadi kekuatan be-
sar dunia ketika umat bersa-
tu dalam visi dan kepemimpin-
an yang kuat, yakni Khilafah
Islamiyah, di bawah kepemim-
pinan seorang khalifah.

Demikian pula di tanah
air. Kaum Muslim harus menja-
ga persatuan dan memelihara
ukhuwah islamiyah di tengah
berbagai perbedaan politik, or-
ganisasi, maupun mazhab. Per-
satuan umat sangat penting
agar masyarakat tidak mudah
dipecah-belah oleh kepenting-
an sempit yang dapat mele-
mahkan kekuatan mereka. Is-
lam mengajarkan bahwa kaum
Muslim adalah saudara yang
harus saling menolong dalam
kebaikan dan ketakwaan.

Karena itu perjuangan
memperbaiki kondisi negeri ha-
rus dilakukan dengan semang-
at persaudaraan, dakwah, pen-
didikan dan kesadaran politik
Islam.

Dengan demikian spirit
ketaatan dan persatuan ibadah
haji harusnya menjadi ener-
gi besar untuk menggerak-
kan umat menuju suatu perin-
tah agung; menegakkan Khila-
fah Islamiyah yang akan melak-
sanakan hukum-hukum Allah
secara kdffah yang selama ini
terabaikan. Khilafah Islamiyah
juga akan menyatukan umat Is-
lam sedunia serta melindungi
mereka dari berbagai kezalim-
an yang menimpa mereka.
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